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organizations and become a reference in the study of social organizations

Keywords: Balinese Batak Family Association, Organizational development,
Implications

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan organisasi lkatan Keluarga Batak Bali (IKBB)
dari tahun 2008 hingga 2023. IKBB adalah sebuah organisasi sosial yang dibentuk untuk mempererat tali
persaudaraan di antara warga Batak yang bermukim di Bali. Penelitian ini menggunakan teori migrasi
dengan metode kualitatif, dimana data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan anggota IKBB,
observasi, serta studi dokumentasi.Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
latar belakang dan perkembangan Organisasi Ikatan Keluarga Batak Bali dengan permasalahan yang diteliti
dalam penelitian itu adalah 1.Bagaimana awal terbentuknya Organisasi Ikatan Keluarga Batak di Bali?
2.Mengapa terjadi nya perkembangan dari Organisasi Ikatan Keluarga Batak di Bali? 3.Apa Implikasi dari
Perkembangan Ikatan Keluarga Batak Bali terhadap kehidupan anggota nya dan Masyarakat Bali? Ikatan
Keluarga Batak Bali berhasil menunjukkan perkembangan yang positif dalam periode 2008-2023 dengan
peningkatan jumlah anggota, kualitas kegiatan, serta peran yang lebih signifikan dalam komunitas.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan organisasi serupa dan menjadi
referensi dalam kajian organisasi sosial.

Kata Kunci : Ikatan Keluarga Batak Bali, Perkembangan organisasi, Implikasi
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara dengan keanekaragaman budaya yang kaya. Migrasi penduduk
antar pulau telah menghasilkan beragam komunitas etnis di berbagai daerah. Etnis merupakan
golongan sosial yang dibedakan dari golongan sosial lainnya karena memiliki ciri paling mendasar
dan umum berkaitan dengan asal-usul atau tempat asal dan kebudayaannya. Ciri sebuah etnis
antara lain bersifat tertutup dari kelompok lain, memiliki nilai-nilai dasar yang tercermin dalam
kebudayaan, memiliki komunitas dan interaksi. Salah satu komunitas etnis yang menarik untuk
diteliti adalah Ikatan keluarga Batak Bali

Migrasi orang-orang Batak ke Bali dapat dianggap sebagai salah satu bentuk dari dinamika
sosial yang signifikan. Motivasi di balik migrasi ini bisa bermacam-macam, dari mencari peluang
ekonomi hingga pertimbangan budaya dan keamanan. Fenomena ini tidak hanya melibatkan
individu, tetapi juga mengimplikasikan struktur kelompok/keluarga secara keseluruhan.
Perubahan tempat tinggal dan lingkungan baru memunculkan tantangan baru sekaligus peluang
untuk mempertahankan dan mengadaptasi ikatan keluarga batak tersebut

Dalam konteks penelitian ini, definisi 'ikatan keluarga' merujuk pada jaringan hubungan
sosial, nilai-nilai budaya, dan interaksi sehari-hari antaranggota keluarga Batak. Ikatan ini meliputi
struktur keluarga, norma-norma yang mengatur hubungan, serta tradisi yang dijunjung tinggi.
Sementara itu, 'perkembangan’ mengacu pada perubahan, adaptasi, dan evolusi dari ikatan
keluarga tersebut.

Kehadiran lkatan Keluarga Batak Bali ini sendiri berdiri pada hari senin tanggal 15
September 2008 di Kota Denpasar yang nanti nya sebagai wadah untuk Keluarga Batak perantauan
maupun yang sudah lahir di Bali yang sifatnya sosial dan budaya yang bertujuan untuk
memelihara, menjaga serta melestarikan budaya Batak sebagai bagian dari kekayaan budaya
bangsa.

Adanya situasi pandemi tersebut juga menjadi suatu kendala bagi organisasi dalam
menjalankan tugasnya. Organisasi dituntut harus bisa beradaptasi dengan situasi baru yang
tentunya akan merubah tatanan suatu organisasi. Apabila suatu organisasi tidak dapat survive
terhadap perubahan kondisi yang ada, maka akan menyebabkan suatu organisasi menjadi pasif.

Pasca periode COVID-19 tepatnya pada tahun 2023, Keluarga Batak di Bali, seperti
komunitas lainnya, mungkin masih mengalami tantangan ekonomi, kesehatan, dan sosial akibat
pandemi ini. Mereka mungkin harus beradaptasi dengan pembatasan pergerakan, yang hal ini
dapat berpengaruh dalam perkembangan organisasi tersebut

Dengan adanya kehadiran lkatan ini memunculkan pertanyaan yang menarik seputar
bagaimana perkembangan ikatan keluarga ini terjadi dan beradaptasi dalam lingkungan budaya
yang berbeda. Antara tahun 2008 hingga 2023, periode yang akan menjadi fokus penelitian ini,
berbagai faktor sosial dan budaya telah mempengaruhi cara hidup dan nilai-nilai yang dipegang
teguh oleh Ikatan keluarga Batak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan
menganalisis bagaimana perkembangan yang terjadi pada IKBB selama periode tersebut.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada suatu kondisi yang ilmiah. Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian, sebagai
objek Perkembangan IKBB peran lokasi tampak kaitannya dengan sumber informasi terhadap
objek secara keseluruhan. Lokasi penelitian tempatnya berada di Kota Denpasar. Tujuan
pemilihan lokasi ini adalah untuk mencari sumber data karena lokasi tersebut awal mula berdiri
nya organisasi IKBB. Waktu penelitian ini kurun waktu kurang lebih 3 bulan yang meliputi
pengumpulan data kemudian pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi serta
bimbingan kepada dosen pembimbing.

Sumber data yang digunakan yaitu data lisan dan data tertulis. Data lisan adalah data yang
diambil langsung dari lapangan, yaitu data yang berasal hasil dari wawancara langsung dari
informan.Sedangkan data tertulis adalah data yang digunakan sebagai pelengkap dan pendukung
setelah data lisan, yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan dan literatur seperti jurnal, artikel
dan sebagainya.

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian yang dilakukan dengan berbagai metode
penelitian seperti observasi, wawancara, studi pustaka, studi lapangan dan dokumentasi
memerlukan alat bantu sebagai instrumen. Instrumen yang dimaksud yaitu kamera, handphone,
dan alat perekam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Awal Terbentuknya

Ikatan Keluarga Batak Bali atau disingkat IKBB adalah sebuah organisasi yang
beranggotakan warga Batak dari semua puak yakni Batak Toba, Karo, Simalungun, Pakpak,
Mandailing dan Angkola. IKBB ini sendiri berlandaskan nilai-nilai Pancasila serta didasarkan
pada Undang-Undang Dasar 1945 dan IKBB ini sama seperti organisasi-organisasi lain yang pada
umum nya bertujuan untuk kebersamaan tanpa mengutamakan kepentingan pribadi ataupun
kelompok. IKBB bertujuan untuk menggalang persatuan dan kesatuan antar orang-orang Batak
yang merantau maupun yang kelahiran Bali serta memelihara, menjaga dan melestarikan budaya
Batak sebagai bagian dari kekayaan budaya bangsa. Sejak berdirinya organisasi IKBB pada tahun
2008, IKBB ini sendiri telah mengalami perkembangan baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Berdasarkan sejarahnya, organisasi IKBB terbentuk tepatnya pada tanggal 15 September
2008 di Denpasar. Sebelumnya setiap puak batak memiliki organisasi masing-masing. Dari hal
tersebut kemudian muncul dan terbentuklah IKBB, IKBB ini sendiri merupakan wadah untuk
menyatukan dari banyak nya organisasi dari setiap puak tersebut. Sejak didirikan, IKBB telah
mendukung serta menghadiri undangan setiap aktivitas yang dilakukan oleh organisasi dari puak
tersebut.

Sama seperti organisasi lain yang pada umumnya, di masa pandemi Covid-19 IKBB tidak
terlepas dari pembatasan aktivitas dalam bersosial. Oleh karena menghadapi situasi seperti itu,
adanya kesusahan dalam perkembangan dan kemajuan nya. Selain itu, juga menghambat program
kerja dan seringkali terjadi dalam komunikasi di dalam kepengurusan. Namun hal tersebut tidak
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mempengaruhi harapan kepengurusan untuk mengupayakan perkembangan lebih lanjut baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Kemajuan teknologi dan perubahan yang menyertainya juga
menjadi alasan mengapa komunitas ini akan semakin maju. Untuk mencapai keberhasilan,
diperlukan ruang dan waktu untuk mendiskusikan visi, misi, disertai beberapa program rencana
kedepan nya demi terbentuk nya organisasi IKBB sebagai kekeluargaan yang dapat merangkul
dan selalu siap siaga untuk mengayomi semua puak Batak yang ada di Bali.

Tentunya ini merupakan proses yang tekun dan pendekatan proaktif dari seluruh
kepengurusan yang selalu berusaha semaksimal mungkin agar tercapai nya perkembangan serta
kemajuan dalam IKBB. Walaupun telah dilakukan upaya untuk melaksanakan semaksimal
mungkin kegiatan dalam agenda program kerja pada periode kepengurusan IKBB Tahun 2018-
2021, namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat kendala dengan adanya pembatasan kegiatan
terkait pandemi Covid-19 yang berpengaruh cukup signifikan terhadap efektivitas kegiatan IKBB
2018-2021. Agar tetap berjalan maka dilakukan lah kegiatan sosial berupa pembagian sembako
guna aktivitas tetap berjalan di tengah-tengah pandemi Covid-19. Pada saat ini, IKBB diketuai
oleh Pontas H Simamora periode 2021-2024 dengan anggota nya yang berjumlah kurang lebih 52
kumpulan.

Faktor Internal dan Eksternal

IKBB tidak terlepas dari faktor internal yang mendasari keberlangsungan dan
pertumbuhannya. Dalam hal ini, kekompakan dan solidaritas menjadi elemen vital yang
menentukan pergerakan serta arah perkembangan organisasi IKBB. Kekompakan merujuk pada
kemampuan anggota untuk bekerja sama, saling mendukung, dan membangun sinergi dalam
mencapal tujuan bersama. Sementara itu, soliditas menggambarkan kestabilan dan integritas
struktur internal yang memungkinkan organisasi untuk tetap teguh dalam menghadapi berbagai
tantangan.

Kekompakan antar anggota IKBB mencerminkan semangat kebersamaan dan kolaborasi
yang kuat, yang tidak hanya mempererat hubungan internal tetapi juga memperkuat posisi
organisasi di tengah masyarakat Bali yang beragam. Solidaritas, di sisi lain, memainkan peran
penting dalam menjaga kelangsungan organisasi melalui pengelolaan yang efektif dan struktur
yang stabil. Dengan solidaritas yang kuat, IKBB dapat lebih mudah mengatasi tantangan internal
maupun eksternal, seperti perubahan demografi, pergeseran budaya, dan dinamika sosial yang
berkembang. Solidaritas memberikan dasar yang kokoh bagi organisasi untuk beradaptasi dengan
perubahan dan tetap relevan di mata anggotanya.

Terkait perkembangan organisasi IKBB dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang seperti
kita tahu nilai-nilai, adat istiadat, dan norma-norma sosial masyarakat setempat di Bali yang
mungkin berbeda. Dengan kata lain, organisasi IKBB beroperasi di Bali, harus memperhatikan
dan menghormati serta menghargai nilai-nilai, adat istiadat, dan norma-norma sosial yang berlaku
di sana. Hal tersebut membantu dalam keberlangsungan perkembangan organisasi IKBB ini.

Sebagai sebuah organisasi, perkembangan IKBB sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, termasuk kemampuan untuk respon cepat terhadap perubahan dan menghargai. Bagi
IKBB, ini bisa berarti merespons terhadap perubahan apapun itu yang sifatnya dari luar yang
mempengaruhi komunitas mereka, atau menyediakan bantuan segera saat ada anggota yang
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membutuhkan, seperti dalam situasi perlu pertolongan atau keadaan darurat lainnya. Dengan
adanya aksi respon cepat ini memberikan manfaat yang sangat jelas. Menghargai perbedaan adalah
kemampuan untuk menerima dan menghormati keragaman yang ada dalam suatu organisasi. Bagi
IKBB, ini berarti menghargai perbedaan budaya maupun pandangan di antara anggotanya. Dengan
menghargai perbedaan, IKBB dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis di mana
setiap anggota merasa diterima dan dihargai.

Dengan menerapkan respon cepat dan menghargai perbedaan, IKBB telah melihat
peningkatan yang signifikan. Partisipasi aktif juga meningkat karena anggota merasa lebih
terhubung dan dihargai. Selain itu, dengan lingkungan yang inklusif dan responsif, IKBB mampu
mencapai tujuan-tujuan organisasinya lebih efektif dan efisien. Ini semua berkontribusi terhadap
keberlanjutan dan stabilitas organisasi dalam jangka panjang.

Menjaga hubungan baik dengan stakeholder juga memainkan peranan yang sangat penting
dalam perkembangan IKBB yang sifatnya dari luar/eksternal. Dalam konteks IKBB, stakeholder
tidak hanya meliputi anggota dan pengurus, tetapi juga masyarakat lokal, pemerintah, serta
organisasi lain yang berhubungan dengan kepentingan budaya dan sosial di Bali yang hal tersebut
ditandai dengan tergabung nya IKBB dalam Forum Komunikasi Paguyuban Etnis Nusantara atau
FKPEN.

Implikasi

Implikasi dari perkembangan organisasi ini sangat luas, terutama dalam bidang budaya.
Salah satu dampak utama adalah terpeliharanya adat istiadat dan tradisi Batak di tengah
lingkungan budaya Bali yang sangat berbeda. Dengan terpelihara nya adat istiadat serta tradisi
Batak tersebut menjadikan nya tetap terjaga dan tidak terlupakan hingga sampai saat ini maupun
untuk generasi kedepan nya. Selain itu, IKBB juga berkontribusi dalam memperkaya keragaman
budaya di Bali. Kolaborasi antara komunitas Batak dan masyarakat lokal Bali menciptakan sinergi
budaya yang unik dan harmonis. Dengan kata lain, melalui berbagai kegiatan bersama, seperti
festival budaya, pameran seni, dan upacara adat maupun perayaan hari raya besar tersebut, terjadi
pertukaran budaya yang memperkaya kedua belah pihak. Anggota IKBB belajar untuk
menghormati dan memahami budaya Bali, sementara masyarakat Bali juga mendapat kesempatan
untuk mengenal budaya Batak. Contoh nya yang dapat dilihat seperti keikutsertaan IKBB dalam
memeriahkan Pesta Kesenian Bali.

Organisasi seperti IKBB memainkan peran penting dalam menjaga identitas budaya di
tengah perubahan sosial yang cepat. Selain berfungsi sebagai wadah untuk melestarikan tradisi,
organisasi ini juga memiliki dampak yang berpengaruh dalam bidang sosial. Biasanya implikasi
dari adanya perkembangan IKBB adalah integrasi sosial dan budaya antara masyarakat Batak dan
Bali. Melalui berbagai kegiatan yang diadakan, anggota IKBB berinteraksi dengan masyarakat
lokal, sehingga tercipta pemahaman dan penghargaan terhadap budaya masing-masing.

SIMPULAN

Penelitian ini telah membahas mengenai perkembangan organisasi IKBB dari tahun 2008
hingga 2023, dengan menyoroti berbagai aspek yang mempengaruhi perjalanan organisasi ini.
Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa IKBB telah mengalami pertumbuhan yang signifikan
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baik dalam hal jumlah anggota, kegiatan, dan pengaruhnya di masyarakat. IKBB telah berhasil
beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi, termasuk penggunaan media sosial dan
platform digital dalam meningkatkan komunikasi dan memungkin dalam menyebarkan informasi
dengan waktu yang cepat.

Kepemimpinan yang kuat dan visioner telah memainkan peran penting dalam membawa
organisasi menuju pencapaian tujuannya dan menghadapi tantangan yang muncul disertai dengan
semangat kekeluargaan dan solidaritas di antara anggota telah menjadi landasan kokoh yang
mendukung keberlanjutan organisasi.

Penting untuk diakui bahwa perkembangan IKBB bukan hanya sekadar pencapaian
organisasi semata, tetapi juga mencerminkan kekuatan budaya Batak yang tetap hidup dan
berkembang di perantauan. Hal ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita
tentang perkembangan organisasi komunitas etnis di luar daerah asalnya dan dapat menjadi model
bagi organisasi serupa lainnya.
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